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KUALITAS GURU MENGAJAR DI SDN 025 TANAH
GROGOT KABUPATEN PASER
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peranan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kualitas guru mengajar di SDN 025 Tanah Grogot dan mengetahui
kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kualitas guru mengajar di SDN 025 Tanah Grogot. Teknik
pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu teknik purposive sampling.
Sementara fokus penelitian ini adalah : 1. Peranan Kepala Sekolah meliputi : a.
Kepala sekolah sebagai pendidik, b. Kepala sekolah sebagai manajer, c. Kepala
sekolah sebagai motivator; dan 2. Kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kualitas guru mengajar. Adapun tehnik analisis data yang
digunakan adalah metode analisis data kualitatif model interaktif yang
merupakan rangkaian dari proses pengumpulan data, reduksi data penyajian
data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala
Sekolah SDN 025 Tanah Grogot melaksanakan peranannya dengan optimal,
Kepala Sekolah menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan memberikan
dorongan dan nasehat; Kepala Sekolah telah memberdayakan guru melalui
kerjasama, mengikutsertakan guru dalam penataran dan melibatkan guru dalam
pengambilan keputusan; Kepala Sekolah selalu memberikan motivasi kepada
guru, serta mengatur lingkungan fisik dan suasana kerja. Hal tersebut berdampak
pada peningkatan kualitas guru dalam mengajar sehingga cukup banyak murid
SDN 025 yang mempunyai prestasi dalam berbagai kegiatan. Kendala yang
dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru mengajar yaitu
keterbatasan ketersediaan sarana dan prasarana sekolah.

Kata Kunci: Peranan, kepala sekolah, kualitas, guru
Pendahuluan

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hal yang penting bagi
suatu negara untuk menjadi negara maju, kuat, makmur dan sejahtera. Upaya
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peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak bisa terpisah dengan masalah
pendidikan bangsa. Menurut Mulyasa (2006: 3) “Setidaknya terdapat tiga syarat
utama yang harus diperhatikan dalam pembangunan pendidikan agar dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) yakni:
(1) sarana gedung, (2) buku yang berkualitas, (3) guru dan tenaga kependidikan
yang professional.

Sarana dan prasarana senantiasa menjadi penunjang dalam mendukung
proses belajar mengajar dikelas. Seperti yang kita ketahui zaman sudah demikian
modern dan canggih, sehingga sarana dan prasarana yang dibutuhkan juga akan
dituntut lebih modern sesuai dengan kebutuhan para peserta didik.

Kemudian buku, atau sarana pembelajaran. Seperti yang kita ketahui pula
dengan perkembangan jaman yang cepat maka sekarang peserta didik sudah
dengan mudah mengunduh bahan-bahan ajar atau sarana pembelajaran dalam
bentuk e-book pada internet. Hal ini tentu banyak menuai hal positif, namun
apakah tidak ada pengaruh negative dari hal tersebut? Ya! Tentu saja ada, peserta
didik jadi tidak produktif karena biasa menguduh materi-materi pelajaran dari
internet sehingga mereka jarang membaca buku.

Dan yang terakhir adalah pengajar yang sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
Di dalam kelas guru malaksanakan dua kegiatan pokok yaitu kegiatan mengajar
dan kegiatan mengelola kelas. Di kelaslah segala aspek pendidikan pengajaran
bertemu dan berproses.

SD Negeri 025 Tanah Grogot terletak di J1. Padat Karya RT 10 Desa Sungai
tuak. Lokasi yang strategis membuat SDN 025 Tanah Grogot menjadi pilihan
bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan sekolah dasar khususnya bagi
warga yang tinggal di desa Sungai Tuak. Berdasarkah hasil observasi yang
dilakukan oleh penulis pada tanggal 18 Juni 2016, SDN 025 Tanah Grogot
masih jauh tertinggal dari sekolah- sekolah lain yang ada di tanah grogot. Hal itu
terjadi karena dua Faktor, faktor yang pertama yaitu belum terlaksananya dengan
baik fungsi Kepala Sekolah sebagai pendidik, Sebagai pendidik Kepala Sekolah
harus mampu meningkatkan disiplin kerja dan produktifitas sekolah, sedangkan
yang terjadi saat ini, pada saat belajar mengajar masih ada guru yang
meninggalkan ruang kelas saat jam pembelajaran, yang membuat kualitas dari
hasil pembelajaran itu sendiri tidak maksimal.

Faktor yang kedua yaitu kurang maksimalnya Kepala Sekolah Sebagai
manajer. Sebagai manajer Kepala Sekolah harus senantiasa berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Sedangkan
yang terjadi saat ini adalah masih relatif rendah kemampuan guru-guru dalam
menyusun perencanaan dan pengembangan pembelajaran, sehingga yang terkesan
sekarang adalah guru melaksanakan pembelajaran tidak terkonsep secara efektif.
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SDN 025 Tanah Grogot,
diketahui kurangnya penguasaan guru terhadap tehknologi informasi (TI) yang
berpengaruh pada mobilitas, produktivitas, dan efektivitas pembelajaran. Tidak
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sedikit guru-guru di SDN 025 Tanah Grogot yang masih kurang atau tidak
menguasai tekhnologi informasi dan komputer.

Kepala sekolah selaku pimpinan tertinggi di sekolah dianggap berhasil jika
dapat meningkatkan kinerja guru melalui berbagai macam bentuk kegiatan
pembinaan terhadap kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran di
sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus mampu menjalankan peran dan tanggung
jawabnya sebagai seorang manajer pendidikan, pemimpin pendidikan, supervisor
pendidikan dan administrator. Kepala sekolah diaharapkan mampu menciptakan
suasana kerja yang nyaman dan kondusif di sekolah, sehingga setiap guru dapat
bekerja dengan maksimal.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
masalah tersebut dengan judul “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kualitas Guru Mengajar di SDN 025 Tanah Grogot Kabupaten Paser”.

Kerangka Dasar Teori
Pengertian Peran

Menurut Rusmida (2011 :8) yakni kata peran diartikan sebagai tugas untuk
melaksanakan kewajiban yang dibebankan kepadanya. Peran itu sendiri terkait
dengan aktifitas seseorang atau sekelompok masyarakat yang organisasional
dalam hal penunaian tugas sesuai dengan fungsi dan kedudukannya. “Peran yang
dimaksud disini adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan-perbuatan
yang nyata ataupun mungkin akan terjadi didalam kegiatan-kegiatan sosial. Peran
seseorang akan selalu diarahkan pada suatu hal atau obyek tertentu dan tidak ada
satu perananpun yang dilakukan tanpa obyek”.

Mukhlas (dalam ruslan 2010:14) mengatakan bahwa pada umumnya peran
dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi bagian atau pemegang kedudukan
yang utama dalam terjadinya suatu hal, kegiatan ataupun peristiwa dalam
kehidupan kemasyarakatan berdasarkan norma/peraturan tertentu. Peran
didefinisikan sebagai corak perilakunya yang diharapkan, yang seharusnya
dimiliki oleh seseorang yang menduduki salah satu posisi dalam sebuah unit
sosial. Selanjutnya Gunawan (dalam Ruslan 2010:14) peran adalah sesuatu yang
menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya
hal atau peristiwa.

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peran adalah
perilaku seseorang dengan posisi sosial dan dapat menentukan perilaku seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan baik dalam masyarakat, maupun dalam
lembaga-lembaga yang berhubungan dengan kewajiban seseorang.

Kepala Sekolah

Wahjosumidjo (2002: 83) mendefinisikan Kepala Sekolah sebagai seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai penerima pelajaran.
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Dari definisi tersebut di atas, secara sederhana pengertian Kepala Sekolah
adalah Seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran. Dengan ini Kepala Sekolah dapat disebut sebagai pemimpin di satuan
pendidikan yang tugasnya menjalankan menajemen satuan pendidikan yang
dipimpinnya.

Selanjutnya pengertian Kepala Sekolah menurut Mulyasa (2007: 24)
adalah salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala Sekolah adalah penanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan
lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai
supervisor pada sekolah yang dipimpinnya.

Peranan Kepala Sekolah
Mulyasa (2007:98) mengemukakan beberapa peran kepala sekolah dalam

paradigma baru manajemen pendidikan yaitu sebagai berikut :

a. Kepala sekolah sebagai edukator
Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan
disekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti
team teaching, moving class, dan mengadakan programakselerasi bagi peserta
didik yang cerdas diatas normal.

b. Kepala sekolah sebagai manajer
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada
para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah.

c. Kepala sekolah sebagai administrator
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah secara spesifik,
Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum,
mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia,
mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi
kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.

d. Kepala sekolah sebagai supervisor
Kegiatan utama pendidikan disekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya
adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah
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bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena
itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.

Guru

Menurut Mulyasa (2008:5) menjelaskan bahwa guru adalah komponen yang
paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus
mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama.

Kinerja Guru

Menurut Mangkunegara (2000:9) dalam bukunya yang berjudul evaluasi
kinerja sumber daya manusia kinerja sumber daya manusia adalah prestasi kerja
atau hasil kerja oufput baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai dalam
persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan (2002:160) kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya
atas kecakapan, usaha dan kesempatan.

Peran guru dalam Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Sudarwan  Danim  (2002:25-32) menjelaskan  tiga  pendekatan
profesionalisasi profesi meliputi : (a) pendekatan karakteristik ( the treat
approach) yang memfokuskan pada profesi memiliki seperangkat elemen antara
lain : kemampuan intelektual diperoleh dari pendidikan tinggi, memiliki
pengetahuan spesialisasi, memiliki pengetahuan dan teknis yang dapat di
komunikasikan, kemandirian, kode etik dan sistem upah serta budaya profesional.
(b) pendekatan institusionat ( the institusional approach ). Memandang profesi
dari sudut pandang proses institusional atau perkembangan asosiasional. (c)
pendekatan legalistik ( the legalistik approach ) menekankan adanya pengakuan
atas suatu profesi oleh negara atau pemerintah.

Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian dan pendapat diatas bahwa jenis penelitian
dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian deskriftif yaitu penelitian yang
terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau suatu keadaan atau
peristiwa sebagai mana adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan
fakta. Berdasarkan jenis penelitian ini maka penulis berusaha dapat
menggambarkan dan menjabarkan variabel penelitian yaitu Peran Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Mengajar di SDN 025 Tanah Grogot
Kabupaten Paser.

Adapun yang menjadi fokus penelitian Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kualitas Guru Mengajar Di SDN 025 Tanah Grogot Kabupaten
Paser, yaitu:

1. Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kualitas guru mengajar di
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SDN 025 Tanah Grogot
1.1 Kepala Sekolah sebagai pendidik
1.1.1  Meningkatkan kualitas pembelajaran
1.1.2 Memberikan dorongan dan nasehat kepada para guru
1.2 Kepala Sekolah sebagai manajer
1.2.1 Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama
1.2.2  Memberi kesempatan kepada para guru untuk meningkatkan
profesinya
1.3 Kepala Sekolah sebagai motivator
1.3.1 Memberikan motivasi kepada para guru dan pegawai
1.3.2 Mengatur lingkungan fisik dan suasana kerja
2. Kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas guru mengajar di SDN 025 Tanah Grogot.
2.1 Sarana dan prasarana yang belum memadai

Hasil Penelitian
Kepala Sekolah Sebagai Pendidik
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Sebagai pendidik Kepala Sekolah harus berupaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor
pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme Kepala Sekolah,
terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan
terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, menjadi wakil
kepala sekolah atau menjadi anggota kemasyarakatan sangat mempengaruhi
kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya
pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya.

Iklim sekolah sudah berjalan dengan kondusif itu dapat dilihat dari adanya
toleransi antara kepala sekolah guru pegawai maupun siswa dalam menciptakan
suasana sekolah yang nyaman dan kondusif. lingkungan sekolah yang aman dan
nyaman diperlukan kerjasama atau hubungan yang harmonis antara seluruh warga
sekolah dan tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah semata.

Hubungan dan interaksi antar warga sekolah sudah terjalin dengan baik dan
harmonis. Kepala Sekolah, guru, staf, maupun siswa dapat menjalin rasa saling
menghargai dan mempercayai. Dibuktikan dengan adanya rasa kekeluargaan dan
kebersamaan diantara civitas sekolah sehingga tercipta kerja sama yang harmonis.
Iklim sekolah yang positif ini dapat meningkatkan keadaan aman dan nyaman
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, kepala sekolah harus dapat
menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
perlu didukung oleh iklim sekolah yang kondusif karena akan mendorong
terwujudnya proses pembelajaran yang efektif yang lebih menekankan pada
belajar mengetahui ( learning to know), belajar berkarya ( learning to do ), belajar
menjadi diri sendiri ( learning to be ), dan belajar hidup bersama secara harmonis

3200



Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Guru (Muhammad Abduh)

(learning to live together). Dan untuk kepentingan tersebut, sekolah perlu
dilengkapi oleh sarana dan prasarana pendidikan, serta sumber-sumber belajar
yang memadai. Hal ini juga merupakan teori yang dipaparkan oleh Mulyasa
(2007:98) dalam melakukan fungsinya sebagai pendidik, Kepala Sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan disekolahnya yaitu dengan menciptakan iklim sekolah yang
kondusif.

Memberikan Dorongan dan Nasehat Kepada Para Guru

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa Kepala Sekolah sudah
memberikan dorongan dan nasehat berupa pengarahan kepada para guru agar
selalu menggunakan waktu secara efektif yaitu dengan mengarahkan para guru
agar tidak meninggalkan ruang kelas sehingga proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan maksimal. Dalam setiap proses kegiatan maupun belajar
mengajar setiap guru melaksanakan tanggung jawabnya masing-masing guru
sebagai tenaga pengajar melaksanakan fungsinya untuk mengajar dan tidak
dibarengi dengan kegiatan yang lain sehingga berdampak positif bagi kualitas
mengajar maupun kualitas kerja

Dalam memberikan dorongan dan nasehat Kepala Sekolah melakukan
pengarahan kepada semua pihak agar melakukan tugas dan fungsinya masing-
masing. Hal ini sesuai degan apa yang dikatakan oleh Mulyasa (2007:98) bahwa
sebagai pendidik Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan disekolahnya yaitu
memberikan dorongan dan nasehat kepada para guru maupun warga sekolah.

Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Memberdayakan Tenaga Kependidikan Melalui Kerjasama

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa Kepala Sekolah SDN 025 Tanah
Grogot sudah mampu bekerjasama dengan guru maupun pegawai di sekolah.
Terlihat dari kekompakkan dan kebersamaan yang terjalin di sekolah serta selalu
memusyawarahkan hal-hal yang memang harus dikerjakan bersama. Bekerjasama
tidak selalu berarti harus melaksanakan setiap kegiatan secara bersama-sama.
Namun melakukan kegiatan sesuai dengan tugasnya masing-masing untuk
mencapai tujuan bersama yang telah disepakati juga merupakan bentuk
kerjasama.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Mulyasa (2007:98) bahwa
dalam melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer Kepala Sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kerjasama atau kooperatif. Yang dimaksudkan kerjasama atau kooperatif disini
adalah Kepala Sekolah harus mementingkan kerja sama dengan tenaga
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan.
Sebagai manajer Kepala Sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh
sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi, dan mencapai tujuan.
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Kepala Sekolah harus mampu bekerja melalui orang lain, serta berusaha untuk
senantiasa mempertanggungjawabkan setiap tindakan. Kepala Sekolah harus
mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara analitik dan
konseptual, dan harus senantiasa berupaya untuk menjadi juru penengah dalam
memecahkan dalam berbagai masalah yang dihadapi oleh para tenaga
kependidikan yang menjadi bawahannya, serta berusaha untuk mengambil
keputusan yang memuaskan bagi semua.

Memberi Kesempatan Kepada Para Guru Untuk Meningkatkan Profesinya

Sebagai manajer Kepala Sekolah harus meningkatkan profesi secara
persuasif dan dari hati ke hati. Dalam hal ini, Kepala Sekolah harus bersikap
demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan
untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Misalnya memberi
kesempatan kepada bawahan untuk meningkatkan profesinya melalui berbagai
penataran dan lokakarya sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Kepala Sekolah dalam
perannya sebagai manajer sudah mampu mengayomi para tenaga kependidikan
yang ada di SDN 025 Tanah Grogot hal itu dapat dilihat dari sikap Kepala
Sekolah yang mensupport dan memfasilitasi pegawainya agar dapat mengikuti
setiap pelatihan maupun penataran-penataran yang akan diselenggarakan.

Dengan adanya dukungan dari kepala sekolah yang mensupport dan
memfasilitasi pegawainya guru-guru dapat menambah pengetahuan dan
memperoleh informasi-informasi baru dalam mendidik, sehingga guru-guru
tersebut mengetahui perkembangan ilmu pendidikan. Setelah mengikuti Diklat
dan Sertifikasi. Kualitas mengajar guru semakin meningkat, hal itu dapat dilihat
dari kinerja guru yang menjadi semakin bersemangat dalam mengajar, menjadi
semakin termotivasi untuk terus menambah wawasan / pengetahuan guru dan
profesionalisme dalam dunia pendidikan.

Hal ini juga berkenaan dengan prestasi yang pernah dicapai oleh Sekolah
Dasar Negeri 025 Tanah Grogot seperti Juara 1 lomba pidato tingkat gugus, Juara
IT lomba parade budaya nusantara HUT ke-55 Kabupaten Paser, Juara II lomba
tari ronggeng Paser tingkat SD, Juara III lomba pidato tingkat SD se-Kecamatan
Tanah Grogot, Juara III lomba pidato dalam bahasa Indonesia Festival lomba seni
siswa nasional se-Kecamatan Tanah Grogot. Serta peningkatan jumlah siswa
setiap tahun semakin bertambah.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Mulyasa (2007:98) Dalam
mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan Kepala
Sekolah adalah melaksanakan pengembangan profesi guru. Dalam hal ini, Kepala
Sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas
kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi
melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah seperti
kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan
yang diselenggarakan pihak lain.
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Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Memberikan Motivasi Kepada Para Guru dan Pegawai

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa Kepala Sekolah dalam perannya
sebagai motivator selalu memberikan motivasi kerja berupa penghargaan dan
pujian. Kepala Sekolah SDN 025 Tanah Grogot mengungkapkan bahwa beliau
memberikan motivasi kepada guru dengan memberikan hadiah-hadiah kecil
berupa bingkisan-bingkisan kepada guru yang berprestasi atau telah melakukan
peningkatan kerja. Pemberian pujian kepada guru atau pegawai juga dilakukan
oleh Kepala Sekolah. Menurut beliau pujian merupakan hal sederhana yang
diucapkan oleh seseorang namun dapat berdampak positif bagi orang yang diberi
pujian, terutama pujian yang membangun yang dapat membangkitkan motivasi
dalam diri seseorang.

Selain penghargaan tentu juga ada hukuman bagi guru dan pegawai yang
melakukan kesalahan, kepala sekolah mengaku bahwa beliau jarang sekali
memberikan hukuman atau sanksi kepada guru dan pegawai di sekolah. Beliau
hanya menegur guru yang bersangkutan untuk tidak mengulangi kesalahannya
lagi.

Dorongan dan penghargaan merupakan dua sumber motivasi yang efektif
diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru mengajar.
Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang
datang dari dalam maupun datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut,
motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan
faktor-faktor lain kearah keefektifan kerja, bahkan motivasi sering disamakan
dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan
pengarah.

Mengatur lingkungan Fisik dan Suasana Kerja

Lingkungan fisik yang kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu Kepala Sekolah
harus mampu membangkitkan motivasi tenaga kependidikan agar dapat
melaksanakan tugas secara optimal. Pengaturan lingkungan fisik tersebut antara
lain mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpusakaan,
ruang laboratorium, serta mengatur lingkungan sekolah yang menyenangkan.

Suasana kerja seperti halnya iklim fisik, suasana kerja yang tenang dan
menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. Serta
menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan. Dari hasil
wawancara diatas menunjukkan bahwa Kepala Sekolah dalam memotivasi guru
terlebih dahulu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif dengan
begitu maka segala motivasi yang akan diberikan kepala sekolah akan mudah
diterima oleh guru maupun pegawai

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Mulyasa (2007:98), bahwa:
sebagai motivator Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan
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berbagai tugas dan fungsinya yaitu dengan pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan
penyediaan berbagai sumber belajar.

Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristik khusus yang berbeda satu
sama lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari
pemimpinnya. Perbedaan tenaga kependidikan tidak hanya dalam bentuk fisik,
tetapi dalam kondisi psikisnya, misalnya motivasi. Oleh karena itu untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan, Kepala Sekolah harus
memperhatikan motivasi para tenaga kependidikan dan faktor-faktor yang
berpengaruh.

Kendala-kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas

Guru Mengajar

Sarana dan Prasarana yang Belum Memadai

Dalam upaya meningkatkan kualitas guru mengajar, tentu ada kendala atau
hambatan yang dihadapi oleh Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab segala
kegiatan yang terjadi di sekolah. Kendala yang dihadapi oleh setiap Kepala
Sekolah pada umumnya tidaklah sama, karena tergantung dari tingkat sekolah
yang dipimpin, sumber daya yang dimiliki, dan kepemimpinan kepala sekolah itu
sendiri.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat beribadah, sanitasi, drainase, toilet, tempat bermain, tempat
berkreasi, dan ruang/ tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Dalam permendiknas disebutkan bahwa sekolah sudah memenuhi standar
nasional apabila sudah memenubhi kriteria dasar yaitu:

1. Kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan
komunikasi, serta perlenkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap
sekolah/madrasah.

2. Kiriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang,
dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/ madrasah.

Namun dalam kenyataannya bahwa tidak semua sekolah bisa menyediakan
sarana dan prasarana sesuai yang diharapkan. Seperti halnya di SDN 025 tanah
grogot masih terbatasnya fasilitas mengajar dan tidak sesuai dengan indikator
kelayakan, membuat kepala sekolah harus jeli dalam memanfaatkan situasi dan
kondisi yang dihadapi.

3204



Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Guru (Muhammad Abduh)

Kemudian Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa Kepala Sekolah
sudah berusaha agar semua proses pembelajaran dapat dilaksanakan semaksimal
mungkin dengan mengalihkan pelajaran yang berhubungan ke ruang lain seperti
perpustakaan untuk melaksanakan proses belajar mengajarnya.

Selain kurangnya ruangan belajar, masalah lain yang dihadapi Kepala
Sekolah adalah akses jalan menuju kesekolah. Masih adanya jalan yang rusak
atau  belum diaspal membuat kerugian tersendiri bagi banyak pihak terutama
bagi warga sekolah, karena akses jalan adalah penghubung yang apabila jalan itu
rusak maka tingkat kedisiplinan di sekolah akan menurun misalnya apabila terjadi
hujan dipagi hari maka tidak sedikit guru maupun murid datang terlambat
kesekolah karena jalanan yang rusak, akhirnya akan berdampak pada efektifitas
pembelajaran. Kepala sekolah sendiri sebagai pemimpin disekolah sudah
melakukan upaya dalam memperbaiki keadaan di sekolahnya mulai dari
mengajukan surat permohonan bantuan ke pemerintah daerah namun untuk
mendapatkan bantuan dari pemerintah daerah tentu saja harus melakukan
berbagai tahapan yang harus disetujui oleh pihak-pihak yang terkait.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Kepala Sekolah sebagai pendidik telah berperan meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan
dorongan dan nasehat kepada para guru berupa pengarahan sehingga selalu
menggunakan waktu secara efektif.

2. Kepala Sekolah sebagai manajer telah berperan dalam memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama, memberikan kesempatan kepada seluruh
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, Kepala sekolah
bekerjasama melalui musyawarah, mengikutsertakan guru dalam penataran
dan KKG, dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan.

3. Kepala Sekolah sebagai motivator telah berperan memberikan motivasi
kepada guru dan pegawai berupa pujian dan penghargaan. Serta mengatur
lingkungan fisik dan suasana kerja dengan menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif

4. Kendala yang dihadapi oleh Kepala Sekolah SDN 025 Tanah Grogot yaitu
kendala dalam sarana dan prasarana yang masih belum memadai, keterbatasan
ruang belajar seperti tidak tersedianya ruang laboratorium membuat pelajaran
seperti IPA maupun praktek lainnya dilaksanakan diruangan lain.

Saran

1. Kepala Sekolah agar dapat meningkatkan atau mengoptimalkan kompetensi
dirinya dalam melaksanakan perannya sebagai pemimpin di sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan
kualitas guru mengajar.
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2. Bagi Guru agar bisa meningkatkan kinerja dan produktivitasnya, sehingga
dalam proses belajar mengajar dapat tertata dengan baik.

3. Bagi mahasiswa bisa dijadikan bahan ajar dalam dunia pendidikan, sebagai
kajian ilmu pendidikan di Sekolah Dasar.

4. Bagi pembaca bisa dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya,
sehingga penelitan yang sudah ada menjadi lebih baik lagi dan berkembang.
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